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KATA PENGANTAR 

lhamdulillahi Rabbilalamin Segala puja dan puji syukur 

Atas kehadirat Allah Subhanallahu Wata’ala atas 

rahmat-Nya buku yang berjudul “Aktualisasi Wisata, 

Budaya Dan Pendidikan” dapat diselesaikan dengan 

sebaik-baiknya atas sumbangsih ide atau gagasan dan 

pemikiran dari stakeholder pendidikan dari berbagai 

pihakdan berbagai institusi. 

Adanya buku aktualisasi wisata, budaya dan 

pendidikan  menjadi pusat daya tarik  bagi para pendidik 

untuk mengajar. Pembelajaran tidak hanya melulu di dalam 

kelas, melainkan bisa melaksanakan pembelajaran 

menggunakan metode karya wisata salahsatunya. Wisata 

menjadi salah satu sektor penting dan menjanjikan untuk 

mengembangkan suatu daerah terutama dalam peningkatan 

ekonomi masyarakat. Saat ini tingkat kunjungan wisatawan 

ketempat wisata mengalami kenaikan apalagi setelah 

pandemi mulai mereda, dengan kehadiran tersebut maka 

akan berdampak positif bagi ekonomi masyarakat.   

Visi Kemendikbud 2020-2024 adalah: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan mendukung Visi dan Misi 

Presiden untuk mewujudkan Indonesia Maju yang 

berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya 

Pelajar Pancasila yang bernalar kritis, kreatif, mandiri, 

beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak 

mulia, bergotong royong, dan berkebhinekaan global. Ada 

enam elemen dalam Profil Pelajar Pancasila, yaitu: beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, 

berkebinekaan global, mandiri, bergotong royong, bernalar 

A 
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kritis, dan kreatif. Keenam karakteristik ini terwujud 

melalui penumbuhkembangan nilai-nilai budaya Indonesia 

dan Pancasila, adalah fondasi bagi segala arahan 

pembangunan nasional. Dengan identitas budaya Indonesia 

dan nilai-nilai Pancasila yang berakar dalam. 

Hadirnya buku ini sangatlah tepat di tengah banyaknya 

wisata yang bisa digunakan untuk media pembelajaran dan 

pengenalan budaya yang baik. Semoga tulisan ini dengan 

berbagai topik dari penulis dapat memberi manfaat untuk 

para pembaca. 

 

Tulungagung, 6 November 2022 

 

 

 

Prof. Dr. H. Akhyak, M.Ag. 

Direktur Pascasarjana UIN SATU 

(Universitas Islam Negeri 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung) 
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PENDAMPINGAN PEMBUATAN 
MEDIA DIGITAL UNTUK GURU 
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Rohmah Ivantri, M.Pd.I32 

UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

 

“Kehadiran media digital membawa pembelajaran yang 

dulunya monoton akan lebih berwarna, dengan harapan 

siswa akan lebih bersemangat mengikuti pembelajaran” 

 

embelajaran merupakan kegiatan yang tak terpisahkan 

dalam pendidikan di sekolah tingkat dasar hingga 

perguruan tinggi. Proses pembelajaran setidaknya membuat 

peserta didik secara aktif mengikuti kegiatan yang telah 

direncanakan pendidik. Pendidik sebagai pengendali 

kegiatan pembelajaran tentunya berusaha secara maksimal 

untuk memenuhi tujuan pembelajaran. Agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai maka pendidik perlu 

melakukan inovasi dalam gaya mengajarnya. Media ajar 

 
32 Penulis Bernama Rohmah Ivantri,lahir di Tulungagung 10 

Oktober 1990, merupakan dosen PGMI UIN Sayyid Ali Rahmatullah 
Tulungagung. Menempuh Pendidikan S1 PGMI di STAIN Tulungagung dan 
S2 IPDI di IAIN Tulungagung. Surel penulis yaitu 
shofiasalama@gmail.com. 
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merupakan salah satu bentuk pendukung pembelajaran 

yang inovatif.  

Media atau alat bantu guru dalam mengajar harus 

sesuai dengan materi yang akan diajarkan bukan sekedar 

media dibawa untuk menarik minat siswa. Media dibuat 

oleh pendidik tentu akan mempengaruhi proses 

pembelajaran yang berlangsung. Motivasi belajar siswa 

memang bisa digugah dengan guru membawa media ajar 

yang kreatif. Namun media ajar ini juga harus 

dipertimbangkan keefektifitasannya jika dipergunakan di 

kelas. Jika dirasa media ini nantinya akan mengganggu 

kegiatan belajar atau guru kurang menguasai media maka 

perlu adanya pertimbangan untuk digunakan.  

Pendidik atau nama lainnya guru dalam tingkat sekolah 

dasar memerlukan media untuk menunjang dirinya dalam 

mengajar. Media ajar ini memiliki berbagai macam jenis dan 

bantuk, ada media visual, audio, ausio visual dan 

mediainteraktif. Salah satu media yang mengikuti 

perkembangan pemenuhan kebutuhan siswa yaitu media 

interaktif berbasis digital atau sering disebut media digital. 

Kehadiran media digital membawa pembelajaran yang 

dulunya monoton akan lebih berwarna, dengan harapan 

siswa akan lebih bersemangat mengikuti pembelajaran. 

Media digital mengalami perkembangan yang cukup 

signifikan mulai dari ragam bentuk dan jenisnya. Dengan 

media digital ini baik siswa maupun guru tidak terbatas 

ruang dan waktu. Para guru dapat menggunakan media 

digital sesuai dengan pembelajaran dan materi yang 

dibutuhkan dan para siswa dapat mencari informasi sendiri 

terkait materi yang dijarkan guru.  

Adanya media digital guru tidak lagi satu-satunya 

sumber belajar, posisi guru dengan media digital lebih 
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kearah sebagai fasilitator. Guru menyediakan media ajar 

dengan memeprtimbangkan keseuaian kebutuhan dan 

karakteristik siswanya. Guru dan siswa harus bisa 

berkolaborasi dengan baik jika ingin tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. Pembelajaran dengan membawa media ke 

kelas tetapi siswa tidak tertarik maka akan menjadi hal yang 

sia-sia. Guru tetap harus melakukan komunikasi dengan 

siswa, bahkan guru harus bisa mendiagnosis permasalahan 

pada siswa dalam pembelajaran.  

Gaya belajar siswa sekolah dasar tentunya 

berpengaruh dalam pemilihan media ajar. Adapun gaya 

belajar anak sangat berbeda setiap anak. Seperti halnya 

anak yang memiliki gaya belajar visual maka anak tersebut 

lebih suka belajar dengan mengaktifkan indera mata untuk 

memahami suatu materi. Ada pula gaya belajar anak yang 

audio, di mana seorang anak lebih suka belajar dengan 

mendengarkan, bahkan ada anak yang memiliki gaya belajar 

audio visual. Anak dengan gaya belajar audio visual lebih 

mudah menerima materi apabila guru membawa media 

seperti video pembelajaran.  

Perubahan sistem pembelajaran yang semula daring 

kembali ke pembelajaran offline (tatap muka) membuat 

para siswa harus beradaptasi kembali. Motivasi mengikuti 

pebelajaran masih sangat lemah. Kebiasaan pembelajaran 

daring yang hanya sekedar mengirim tugas kapanpun itu 

membuat mereka terlena. Di mana pembelajaran offline 

menuntut mereka untuk selalu mengerjakan tugas tepat 

waktu. Agar mereka dapat mengerjakan tugas tentunya 

mereka harus akan materi yang telah diajarkan guru. 

Permasalahan ini juga terjadi di SDI Al-Hakim Boyolangu, di 

mana para siswa perlu penyesuaian kembali dalam proses 

pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 
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maka dibuatlah program pendampingan pembuatan media 

digital bagi guru.  

Metode yang digunakan dalam kegiatan pendampingan 

ini yaitu ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan praktik. 

Metode ceramah digunakan ketika pendamping 

menjelaskan materi tentang media digital dan aplikasi apa 

yang akan digunakan nanti. Metode demonstrasi digunakan 

untuk mempresentasikan cara pembuatan media digital. 

Yang ketiga metode tanya jawab digunakan untuk 

membantu para guru jika belum jelas terkait penjelasan 

materi pembuatan media digital. Keempat praktik yang 

nantinya digunakan untuk pengaplikasian pemahaman 

materi media digital.  

Pelaksanaan pendampingan ini dilaksananakan di SD 

Al-Hakim Boyolangu dengan peserta para guru kelas dan 

guru tahfidz. Pendampingan ini diawali dengan penyajian 

materi tentang media digital, di mana fokus dari 

pendampingan ini mengajarkan penggunaan aplikasi anchor 

sebagai media ajar guru. Anchor merupakan salah satu 

media digital berbasis audio yang penggunanya tidak perlu 

mendonwload aplikasi tersebut, hal ini memudahkan para 

pengguna untuk mendapatkan manfaat dari aplikasi anchor. 

Dilanjutkan dengan mendemonstrasikan pembuatan media 

digital berbasis aplikasi anchor. Mulai dari pembuatan akun 

di aplikasi anchor, membuat narasi teks materi hingga 

proses pembuatan perekaman materi.  

Setelah dilakukan demonstrasi pembuatan materi 

melalui media digital, para guru dipersilahkan mengajukan 

pertanyaan apabila merasa kurang faham. Tingkat 

antusiasme guru yang tinggi sehingga muncul beberapa 

pertanyaan terkait penggunaan aplikasi tersebut. Karena 

para guru khawatir jika aplikasi ini tidak bisa diakses para 
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wali murid dalam membantu belajar siswa di rumah. 

Selanjutnya para guru diminta praktik dengan 

menggunakan aplikasi anchor dalam membuat materi. Para 

guru didampingi dalam membuat narasi materi hingga 

penyelesaian dalam proses perekeman. Teks narasi tersebut 

tidak hanya sekedar dibaca tetapi juga harus ada titik 

penekanan nada untuk materi yang wajb difahami siswa. 

Anchor juga menawarkan adanya background musik agar 

hasil perekaman lebih hidup dan memiliki daya tarik ketika 

didengarkan oleh siswa.  

Penggunaan media ajar ini tidak hanya diperuntukkan 

untuk para guru kelas tetapi juga menyasar untuk para guru 

tahfidz. Di mana para guru tahfidz dapat memberikan 

contoh hafalan yang benar sesuai tajwidnya melalui media 

anchor ini. Hal ini dapat mengatasi permasalahan siswa 

yang kesulitan menghafal ayat Al-Qur’an dalam waktu 

singkat. Anchor yang memiliki keunggulan dapat 

diperdengarkan kapan pun dan di mana pun tentunya 

sangat mendukung program tahfidz di sekolah tersebut.  

Evaluasi dari pendampingan ini dilakukan dengan cara 

melakukan wawancara tersetruktur kepada para bapak ibu 

guru di sekolah tersebut. Mulai dari pertanyaan 

pemahaman materi hingga kebermanfaatan media tersebut 

bagi bapak ibu guru. Setelah dilakukan wawancara para 

bapak ibu guru mengalami sedikit kendala pembuatan 

naskah materi. hal ini dikarenakan para bapak ibu guru 

belum terbiasa membuat naskah materi. yang menjadi 

kendala lagi yaitu ketika rekaman, para bapak ibu guru 

marasa tidak bisa maksimal karena ada gangguan disekitar 

seperti suara-suara lalu lalang kendaraan. Namun secara 

keseluruhan para bapak ibu guru merasa senang telah 

dibantu untuk membuat media digital berbasis audio 
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(anchor) untuk menunjang proses pembelajaran. 

Pendampingan pembuatan media digital ini diharapkan 

dapat menambah pengetahuan dan keterampilan bagi para 

guru di SDI Al-Hakim Boyolangu. 


